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Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang, atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga 

buku ini dapat kami hadirkan. Buku ini merupakan sebuah upaya untuk 

merangkum perkembangan dan transformasi perguruan tinggi agama Islam 

dalam konteks yang penuh tantangan dan perubahan pada era ini. 

Perguruan tinggi agama Islam, sebagai salah satu pilar penting dalam 

pendidikan tinggi, telah mengalami transformasi yang signifikan. Buku ini 

mengulas perjalanan perguruan tinggi agama Islam dari masa ke masa, 

mencermati bagaimana peran dan tujuannya berubah seiring dengan 

perubahan sosial, teknologi, dan budaya. Kami berharap buku ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang sejarah dan perkembangan 

perguruan tinggi agama Islam, serta bagaimana perguruan tinggi ini 

beradaptasi dengan dinamika zaman. 

Dalam buku ini, kami juga berusaha menyajikan rekomendasi-

rekomendasi yang relevan untuk masa depan perguruan tinggi agama Islam. 

Rekomendasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, teknologi 

pendidikan, hingga pengembangan kapasitas dosen dan mahasiswa. Semoga 

rekomendasi-rekomendasi ini dapat menjadi panduan bagi pemangku 

kepentingan dalam mengembangkan perguruan tinggi agama Islam yang 

lebih baik dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Kami berharap buku ini 

dapat menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan bagi semua pihak yang 

peduli dengan pendidikan tinggi Islam di era yang terus berubah ini. 

Terakhir, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penulisan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat 

bagi pembaca dan dapat memberikan sumbangan positif bagi perkembangan 

perguruan tinggi agama Islam di masa depan yang cerah. 
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PERKEMBANGAN PERGURUAN  

TINGGI KEAGAMAAN ISLAM DI INDONESIA 

 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di saat ini dihadapkan pada 

persoalan yang semakin kompleks menyangkut output akhir pendidikan yang 

dirasa belum sesuai harapan pada ragam aspek dari kebutuhan kehidupan 

bermasyarakat.  Padahal tantangan perubahan terus bergulir bergandengan 

dengan pergantian era.  Bersumber pada hasil Kajian Bassam Tibi melaporkan 

bahwa kenyataan yang ada di kawasan Timur Tengah serta Afrika, (ia tidak 

menyebut Indonesia) menunjukkan hampir semua lembaga pendidikan tinggi 

Islam disana memiliki pola penyelenggaraan yang masih menekankan 

kapasitas buat menghafal, menafikan kenaikan kapasitas untuk berfikir kritis. 

Keahlian atau kompetensi mahasiswa pada kenyataannya kurang 

dipersiapkan buat menanggapi tantangan zaman, namun hanya untuk 

pengetahuan semata. Karena itu, hasilnya banyak lulusan universitas tidak 

sesuai dengan kualifikasi lulusan dan keahlian serta gelar akademis.  

Penjelasan Bassam Tibi tersebut, menegaskan bahwa kondisi sistem 

pembelajaran di kawasan Timur Tengah mempunyai kemiripan dengan kasus 

yang dialami PTKI di Indonesia, mulai dari belum jelasnya landasan 

epistimologi keilmuan yang dibentuk, visi-misinya (selaku lembaga dakwah, 

akademis ataupun instan pragmatis), apalagi hingga pada perkara kurikulum, 

SDM, sedikitnya anggaran dana, terbatasnya kerjasama (stakeholders), serta 

fasilitas prasarana pendukung yang lain.  Selaku bagian berarti dalam sistem 

Pembelajaran Nasional keberadaan PTKI, termasuk IAIN diharapkan dapat 

mengakomodasi modernitas serta tuntutan warga dalam rangka mewujudkan 

eksistensi IAIN selaku lembaga pembelajaran tinggi keagamaan Islam. 
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TRANSFORMASI PERGURUAN TINGGI ISLAM 

 
A. TEORI TRANSFORMASI 

Pembahasan pada buku ini memakai landasan teori yang lazim dipakai 

dalam transformasi (perubahan) organisasi yang dipelopori oleh Beer (2001) 

dan Dessler (2000).  Beer menjelaskan konsekuensi dari perubahan era, maka 

organisasi sudah semestinya dapat memanajemeni sumber daya manusia 

secara berkelanjutan. Organisasi birokrasi yang hirarkiral dapat dirubah 

dengan organisasi datar dan terbuka. Lebih penting lagi, organisasi harus 

mampu melakukan langkah strategis dalam peningkatan kapabilitasnya agar 

memiliki daya saing. Statement tersebut menandakan bahwa transformasi 

atau perubahan organisasi menjadi basis awal dari upaya kenaikan kualitas 

sumber daya manusia dalam menghadapi gelombang perubahan yang ada.   

Dessler (2000) menambahkan bahwa perubahan lingkungan organisasi 

dapat mempengaruhi peran dalam pengelolaan sumber daya manusia pada 

organisasi. Organisasi di era sekarang ini diharapkan memiliki komitmen lebih 

untuk bekerja lebih baik, lebih cepat dan lebih kompetitif. Komponen 

lingkungan yang sudah semestinya diperhatikan pada pengelolaan sumber 

daya manusia adalah: Globalization, Technological Advances, Deregulation, 

Trends in the Nature of Work, Workforce Diversity, dan Legal Trends Affecting 

Human Resource Management.  

Analisis mendalam yang dilakukan Dessler memberi gambaran bahwa 

lingkungan eksternal sebuah lembaga dapat mempengaruhi berbagai 

kebijakan organisasi. Organisasi atau lembaga, baik itu pendidikan maupun 

perusahaan sekarang harus berjuang menghadapi tren perubahan yang terus 

berjalan cepat, seperti perubahan pada kemajuan teknologi, kualitas produk 

global, deregulasi, perubahan demografi, dan tren menuju masyarakat yang 

terkoneksi. Tren seperti ini akan mendorong terjadinya peningkatan 

BAB  
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GAMBARAN PROSES TRANSFORMASI 

 
Pembahasan dalam buku ini menggunakan analisis tematik. Analisis 

tematik merupakan metode pengidentifikasian atas tema yang terpola dalam 

suatu fenomena. Tema- tema ini dapat dinilai, dikodekan secara induktif 

(data driven) dari data kualitatif mentah (transkrip wawancara, biografi, 

rekaman video, dan sebagainya) maupun secara deduktif (theory driven) 

berdasarkan teori maupun hasil kajian terdahulu.  Dalam Pembahasan buku 

ini hanya menggunakan salah satu jenis analisis tematik yaitu analisis tematik 

induktif. Analisis data dimulai setelah data-data yang ada berhasil 

dikumpulkan dan ditelaah dengan baik. Analisis dilakukan dengan prosedur 

ketat mulai dari pencatatan apa yang terjadi di lapangan berdasarkan urutan 

kejadian serta menjelaskan prosesnya selama wawancara dilakukan. 

Analisis tematik merupakan proses mengkode informasi yang 

menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator yang kompleks, 

kualifikasi, biasanya terkait dengan tema itu, atau hal-hal di antara atau 

gabungan dari yang telah disebutkan. Tema-tema tersebut memungkinkan 

adanya interpretasi atas fenomena. Suatu tema bisa dinilai pada tingkat 

termanifestasi (manifest level), yakni yang secara langsung dapat terlihat. 

Suatu tema juga dapat dijumpai pada tingkat laten (latent level), tidak secara 

eksplisit terlihat, namun mendasari atau membayangi (underlying the 

phenomena). Tema-tema bisa diperoleh secara induktif dari informasi awal 

atau diperoleh secara deduktif dari teori atau kajian sebelumnya. 

Peneliti akan menggunakan analisis tematik menurut Boyatzis (1998). 

Menurut Baoyatzis analisis tematik adalah “a method for identifying, 

analyzing and reporting patterns (themes) within data. And further than this, 

and interprets various aspects of the research topic” Pernyataan tersebut 

memiliki arti bahwa tematik analisis adalah sebuah metode untuk 
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BELAJAR DARI PENGALAMAN  

IAIN LHOKSEUMAWE MENJADI UIN 

 
A. SEJARAH IAIN LHOKSEUMAWE 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Lhokseumawe merupakan 

transformasi dari Akademi Ilmu Agama (AIA) yang diprakarsai oleh Drs. Tgk. H. 

A. Wahab Dahlawi, saat menjabat sebagai Bupati Aceh Utara. Bupati bersama 

para tokoh masyarakat lainnya, menginisiasi lahirnya lembaga perguruan 

tinggi Islam pertama di Kota Lhokseumawe, dimana saat itu masih menjadi 

ibukota Kabupaten Aceh Utara. Tanggal 12 Juni 1969 merupakan angka 

keramat bagi keberadaan Akademi Ilmu Al-Qur’an (AIA). Berselang 3 (tiga) 
tahun kemudian, yakni pada tanggal 24 Mei 1972, bupati bersama beberapa 

tokoh masyarakat setempat mengadakan rapat penting Yayasan. Hasil rapat 

menyebutkan bahwa untuk kepentingan pengembangan lembaga perguruan 

tinggi, disepakati perubahan nama dari AIA menjadi Perguruan Tinggi 

Malikussaleh yang selanjutnya disingkat dengan PERTIM. Keberadaan AIA 

kemudian dilebur menjadi fakultas Syariah PERTIM. Pada tahun 1975 Fakultas 

Syariah PERTIM menjadi filial dari Fakultas Syariah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Sejak pertama kali berdiri AIA hingga tahun 1975 tampuk kepemimpinan 

berada di bawah Drs. Tgk. H. A. Wahab Dahlawi.  

Rentang waktu tahun 1996-2001, estafet kepemimpinan Sekolah Tinggi 

Ilmu Syariah (STIS) beralih ke tangan oleh Drs. H. A. Muthalib Hasan. Di 

bawah otoritas kepemimpinannya, STIS Malikussaleh mendapat penghargaan 

dari Departemen Agama RI dengan peningkatan status menjadi diakui, 

sekaligus penambahan 1 (satu) jurusan baru yakni jurusan Tarbiyah dengan 

status terdaftar untuk program studi Pendidikan Agama Islam berdasarkan SK 

Menteri Agama RI No. 181 tahun 1996. Dengan bertambahnya satu jurusan 
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PENUTUP 

 
 

Terdapat tiga aspek penting yang dapat dijadikan sebuah kesimpulan dari 

proses transformasi IAIN Lhokseumawe menjadi UIN, antara lain: 

1. Terdapat beberapa aspek yang menjadi penanda kesiapan transformasi 

kelembagaan, yaitu: aspek mutu dan kinerja institusi, layanan mahasiswa, 

social demand, standar mutu, jaminan mutu, Kajian dan pengembangan 

ilmu, modernisasi kampus dan fasilitasnya, peningkatan SDM dosen dan 

kepangkatan, dan penambahan dan peningkatan jumlah jurusan/prodi di 

lingkungan IAIN Lhokseumawe. 

2. Pentingnya Core values dalam proses transformasi, seperti yang dilakukan 

oleh IAIN Lhoksumawe dengan menjadikan Pasai Hiratage (Warisan Pasai) 

sebagai Core Values, Core Values  tersebut mengandung sejumlah nilai, 

antara lain nilai keterbukaan, Spirit, nilai religiusitas, toleransi, kejayaan;  

Nilai Ke-Acehan yang memiliki nilai Syariat Islam dan Budaya (kearifan 

lokal), Digitalisasi (Nilai-Nilai Sains), yang memiliki nilai-nilai, yaitu: 

Complex problem solving, Critical thinking, Creativity, People 

management, Coordinating with other, Emotion intelligence, Judgment 

and decision making, Service orientation, Negotiation, dan Cognitive 

flexibility. selanjutnya, Model core values ini juga dapat sebagai simbol 

atau lambang, seperti yang dilakukan oleh IAIN Lhokseumawe dengan 

menjadikanya sebagai lambang trisula (trident) keilmuan. Model 

integrated trisula (trident) ke-ilmuan ini merupakan pandangan integrasi 

akademik bahwa ilmu-ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta sains 

teknologi berkembang sesuai dengan karakter dan obyek spesifik yang 

dimiliki, tetapi dapat saling menyapa, bertemu dan mengaitkan diri satu 

sama lain dalam suatu pertumbuhan yang terkoneksi. Dan model 
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